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Hasil produksi proses gasifikasi memiliki beberapa kandungan pengotor
seperti tar, Ash, CO, dan kandungan pengotor lainnya. Untuk mendapatkan hasil
syn gas yang efisen, maka syn-gas harus melalui sebuah proses filtrasi atau
pemurnian. Pada proses filtrasi atau pemurnian ini mampu menigkatkan densitas
energy. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh jumlah nozzle
purifikasi terhadap karakteristik api yang dihasilkan, lama waktu nyala api dari
proses gasifikasi dan mengetahui nilai laju penyerapan kalor pada air yang di
hasilkan dari proses purifikasi syn-gas. Pada proses purifikasi syn-gas metode
water scrubber menggunakan reactor gasifikasi tipe updrfat. Biomassa yang di
gunakan adalah kayu karet, ukuran venturi nozzle 0,15 mm dan tekanan 0,12
kg/cm. Variasi pengujian yaitu menggunakan jumlah 2,3 dan 4 nozzle purifikasi.
Pengaruh penggunaan variasi 4 nozzle terhadap karakterisik hasil pembakaran
sangat besar, yaitu api pada burner berwarna biru, dengan lama nyala api 33
menit. Pada penggunaan variasi 3 nozzle api menunjukan warna biru bercampur
dengan warna jingga dan lebih dominan ke api biru dengan lama nyala api 38,2
menit. Dan pada variasi 2 nozzle meghasilkan api berwarna merah kebiruan,
lebih dominan pada warna merah. Lama nyala api 45 menit. Pada pengujian
variasi 2, 3 dan 4 nozzle menghasilkan nilai laju penyerapan kalor pada air yaitu
539 J/s, 449,1 J/s dan 414,62 J/s
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